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Setiap tanggal r8'25 Januari Dewan Cereja

Sedunia menetapkan sebagai Pekan Doa Sedunia

bagipersatuan umat Kristen. Tahun inipekan doa

ditetapkan terna "la meniadikan yang tuli
mendengar, yang bisu berkata kata" (Mrk. 7:17) Ada

dua aiakan bagi6ereja-cereja Kristen, yaitu berdoa
serta beriuang bersama demiPersatuan Umrt
Kri5tiani dan bersatu menghadapi Penderitaan
manusia.

Namun demikian dalam edisi ini redaksitidak
bermaksud membahas pekan doa sedunia ini, tetapi
melalui peringatan ini hendak mengaiak umat untuk
menyadari kehidupan dan kebiasaan doa termasuk
doa bersama dalam keluarga. Melalui berbagai

sharing dimaksudkan agar kita umat Katolik dapat
menimba pengalaman, bercermin dan beldidl

bagaimana membangun kebiasaan baik ini.

Diungkapkan di sini bahwa doa memberi kekuatan

dan kelegaan bagi umat beriman. Melaluicara dan

metodenya, baik kaum biarawan_biarawati mauPUn

awam dapat membangun hidup doa masing_masing.

Keterbukaan hati, berserah serta merasa dirikecildi
hadapan AIlah adalah sikap utama ketika orang
berdoa, menialin maksud rohani dengan Tuhan.

Sepanjang tahun 2o17 Keuskupan Bandung
mengadakan Jambore Keluarga dengantema utama

"Aku Rindu Maktsn Bersama". Dalam tema tersebut
pastilah ada kerinduan,uga untuk berdoa bersama.
Makan dan berdoa bersama sebagaimomen
berharga yang teriadipada setiap acara jamhore ini

merupakan modelatau contoh kebersamaan yang

hendaknya diteroskan dalam kehiduPan keluarga.
Doa adalah kekuatan dalam keluarga, dan keluarga
yang bahagia adalah keluarga yang berdoa. ***
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Doa: Kesaksian

dari dalam
Relasi

Sebuah iklan makanan

instan menayangkan situasi

orang zaman iniYang sibuk

bekerja dari pagi hingga

malam, sehingga saraPan

pun tidak semPat. lklan ini

menawarkan sebuah Produk
sebagai Pengganti saraPan,

dan untuk membuatnYa
hanya perlu beberapa detik.

Mungkin hari-hari Yang kita
jatani juga berlalLr begitu

cepat karena baYangan

berbagaitarget Yang
bahkan tidak semua bisa

tercapai. Kita sering kali

tidak berhasil mengatur
waktu dan mengatasi

kesibukan. Sungguh ironis

bahwa kadang-kadang doa

dan kebersamaan iman

malah dianggaP

'mengganggu' ritme
kesibukan kita,lantas
dilakukan dengan
sekadarnya atau dengan

cepat-cepat (instan). Hai ini

pun bisa menYebabkan
lemahnya komitmen kita

untukterlibat dalam

singkat, mengingatkan kita

akan ketergantungan hiduP

kita pada Allah,
memperkuat rasa sYukul

atas segala karunia ciPtaan'

rnengakuiuPaya mereka
yangtelah menyediakan

bahan tersebut, dan
memperkuat solidaritas

dengan mereka yang Paling
berkekurangan" (Ls 227).

Berdoa bukanlah sesuatu
yang terpisah dari
kehidupan, sehingga

seakan-akan harus

"di.arikan waktu",
melainkan adalah ungkaPan

syukur yangterdalam atas

kehidupan yang diberikan

Allah secara cuma_cuma

kepada kita. Berdoa, dengan

kata lain, lahir dari sebuah

kedekatan relasi dengan

Allah yang disadari setiaP

saat,

Reldsi Serr,akin Beriaruk
Salah satu ungkaPan

yang dianggaP mewakili
kecenderungan di masa kini
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kegiatan'kegiatan rohani

Kalau mau juiur, umat
kristiani sering tergoda
untuk tidak lagi berdoa

sebelum makan, sebelum

bekerja, untuk bersYukur
setelah samPai di temPtst

tujuan, untuk merenung
sejenak ditengah hari,
rrntuk sebentar berdoa

bersama keluarga, dan

berdoa kembaliketika
hendak tidur. Benarkah

kebiasaan rohaniYang
begitu penting ini malah

dianggap 'mengganggu'
kehidupan kita?

Dalarn ensiklik Lduddto 5i

(24 Mei2o15), Paus

Fransiskus mengan jurkan

agar "... kita seienak

berhenti untL!k bersYukur

kepada Allah sebelum dan

sesudah makan. saYa

menganiurkan kePada

orang beriman untuk
kembali ke kebiasaan Yang

indah ini dan menghayati

kedalamannYa. Momen doa

pemberkatan itu, meskiPun
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ialah "relasi virtual",
yaknirelasiyang
dilakukan melalui

dan sangat
ditentukan oleh

b€rbagai gawai
(gddget) yang semakin
canggih. Orang zaman
sekarang rmengobrol'

secara sangat intensif,
dari menit ke menit,

sepaniang hari, namun
melalui aplikasi dan

oleh sang Sabda yang telah menjadi
manusia: Yesus (Evdngelii Caudium, 14

November 20rl). Hanya melalui kede n

yang real, kita dapat menciptakan
serta rasa memiliki, dan karenanya
n emberi'uang bagi suaru periumpaan.ffi
akan mendapatkan kembali hal-hal yang

memudar di zaman ini, lewat kata-kata
sapaan dan gerak gerik yang kelihatan atau
dirasakan secara langsung oleh saudara

kita yang lain.
Doa pada dasarnya ialah suatu

bentuk ungkapan manusiawi yang
rnenyingkapkan maks!d rohani kita kepada
Tuhan, dan dalam hal iniTuhan kita alami
sebagaiperson (K. H. Neufe d, 1987). Doa

biasanya menggunakan bentuk berbahasa
yanB langs!ng ditujukan kepada Tuhan.
l.Jngkapannya bisa berupa suatu
pernyataan atau seruan, tetapijuga tak
ka ah pentingnya dalam bentuk pujian dan

syukur. Oleh karenanya, doa pribadisering
dihayati layaknya sebuah'percakapan'
dengan Tuhan sendiri, sebab menyangkut
perka-a per(ara ya,rB juBd bersifat pJbadi
atau personal. Kita segera ingat bahwa
dalam lnjilYesus secara khusus mengaiar
para murid Nya unt!k berdoa, dan la terus
menerus memperkenalkan suatu sapaan

unik kepada Allah yang disebut'Nya Bapa
('Abba'). Dari relasiYesus yang demikian
'ni rm oe18an Allah Bdpd-\) a. kila mewa-'si
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media sosial berbasis
internetdi gawainya. Pola berelasi seperti
inijelas tidak real, dan sangat mudah
memancing berbagai salah paham atas

teks serta pesan yang ditulis sendiri atau
sekadarditeruskan dari seseorangkepada
yang Iain. ltu sebabnya, relasi ini dikatakan
virtual, karena tidak berhadapan secara

langsung person ke person. Kita

kehilangan banyak hal manakala berelasi
dengan menggunakan gawai, antara lain

pandangan mata, Serak gerik, kehangatan,
sentuhan, keakraban, hingga hal-hal yang
lebih rohani seperti kasih, pengampunan,
dan pengorbanan.

Keseharian berelasi seperti itu mau

tak mau mempengaruhi bagaimana kita
berelasi dalam kehidupan menggereja
dengan sesama umat beriman, dan secara
personal dalam doa'doa kita, yakni relasi
yang intim dengan Tuhan. Paus Fransiskus
pernah memperingatkan kehidupan
menggerela yang cenderung beriarak,
kurang dekat, kurang lembut dan hangat
itu, serta mengaiak untuk mewuiudkan

"revolusi kelemahlembutan", diinspirasi
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sebuah doa yangindah sebagai model

untuk berdoa: Bapa Kami(Mat. 6:9-13; Luk.

1r>-4).
Doa kristiani mesti didukung dengan

rasa percaya yang kokoh. umat kristiani

mengarahkan doanya kePada Bapa dalam

nama Yesus (Yoh.15:7), tetapi mereka

melakukannya dalam kuasa Roh Kudus

yang diberikan Yesus kepada rnereka

(Rom. 81 5; 6al. 12:l). Dalam Kitab suci,

baik Perlaniian Lama maLrpun Perjanjian

Baru, praktik berdoa adalah suatu ikatan

yang paling kuat dan Palin8 efektif dalam

hal menyatukan umat Ketika membaca

kembali petunjuk'petuniukmengenai doa

dalam Kitab Sucitersebut, kita akan

menyadari bahwa doa selalu

mengandaikan suatu reldsi yang dihayati

dan diungkapkan secara mendalam dengan

Allah.Terhadap ke.enderungan berelasi di

masa kiniyang semakin berjarak, kita bisa

menyadari kembali dan memperbaiki sikap

batin kita ketika berdoa. Lebih darisekadar

menghapalkan rumusan, doa adalah

sebuah periumpoon dengan Al!ah yang kita

hayatisecara personal, real, dan

mencerminkan sebuah relasi yang akrab

dengan-Nya. Sernuanya itu langsung kita

temukan didalam bahasa doa kita.

Bd,hosd Doa dan Kesdksion

Berapa kalikita diminta memimpin doa

dalam pertemuan Iingkungan atau dalam

kebersamaan iman? Pernahkah kita

menyadari bdhdsd yang kita ucapkanl

Tanpa disadari, cara kita berelasi

sesungguhnya mempengaruhi bahasa kita

ketika berdoa, sebab memang demikianlah

adanya. Dalam berdoa, kita berbicara

dengan Allah ydng kira bayangkan sebagai

sosok yang real, Yang hadir dan

mendengarkan doa kita. Juga manakala

memimpin saudara_saudara kita dalam doa

bersama. kita boleh berbahasa dengan

kata'kata yang akrab karena Percaya
bahwaAllah hadir diantara kita. Bahkan,

ketika berdoa bersama, kita Punya

kesempatan untuk mengungkaPkan
kesaksian iman yangtumbuh darirelasi
pribadikita dengan Allah. ltu sebabnya,

sekali Iagi, doa pertama_tama bukanlah

sebuah hapalan, melainkan suatu
percdkapon yanlakrab dan apa adanya

denganAllah. Bahasa doa kita seharusnya

muncul dari sikap batin yang iujur dan

otentik, tidak dibuat-buat dan tidak
dimaksud untuk membuat orang lain

kagum. Bahasa doa Yang aPa adanya,

layaknya sebuah percakapan yang intim

dengan Allah ini, akan meniadi sebuah

kesaksian yang akhirnYa membawa
pengaruh Positif dalam kehiduPan

beriman.
Ada baiknya kita mengoreksi

kecenderllngan dewasa ini yang seakan_

akan mau mengubah doa meniadi sekadar

'penampilan'. Kekuatan doa kadang_

kadang ditafsirkan secara keliru sebagai

sebuah kelihaian berbahasa dan karena

permainan kata-kata. Justru di dalam

kecenderungan seperti itu, kita kehilangan

retasiyang akrab dan apa adanya dengan

Allah. AIih-alih membayangkan kedekatan

kita dengan Nya, kita malah sibuk dengan

mencari kata_kata yang akan terdengar

hebat ditelinga orang lain. Pada saat

demikian, kita mesti kembali pada reldsi

yang personal dengan Allah, sepertiyang

dilakukan Yesus setiaP kali hendak rnemulai

misi-Nya, yakni berdoa untuk menimba

kekuatan dari relasi dengan Allah itu (Mat.

14:2J; Mrk.1:15, 6:45; Luk.l:21;Yoh. 17:9)

Dala-n Evdngelii Coudium, Paus Fransiskus

pernah mengajak untuk secara khustls

banyak berdoa bagiorang lain dalam dod
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permohonon (E618'1). Doa iniadalah suatu
doa komunal- dalam kebersamaan - yang
sifatnya melibatkan orang lain dalam
keprihatinan dan rasa syukur bersama.
Berdoa, seharusnya menjadi suatu
antusiasme baru yang dapat
menggerakkan serta menShidupkan
kesaksian kita. Melaluidoa yang
mencerminkan periumpaan real dengan
Tuhan, kita akan menebarkan suatu doyo

tdrikyang baru dipusat kehidupan iman
kristiani. Modeldoa kita tentu saja adalah
Yesus Kristus sendiri, yang berdoa kepada

Bapa dengan penuh kepercayaan dan
penyerahan diri, supaya hanya kehendak
Bapa itu terjadididunia ini.

Kebiasaan dan bahasa kita dalam
berdoa, baik pribadi maupun bersama

sama, adalah pengoruh yang luar biasa

dalam khazanah kehidupan beriman
kristiani. Kita menyaksikan sendiri
ba8aimana dalam berbagai krisis sosial dan
polirik di negara kita pun selalu ada orang-
orang yang bergerak dan berkumpul untuk
berdoa bersama. Kita, umat kristiani, perlu
menjaga otentisitas kita dalam berdoa,
yakni dalam penggunaan bahasa yang
sederhana, yang relevan, dan yang penuh
dengan keyakinan. sederhdnd, sebab doa
adalah ungkapan sikap iman yang apa

adanya dan tidak dibuat-buat. Relevan,

Warta Utam
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sebab doa kita perlu membawa
keprihatinan dan harapan bersama
saudara saudara di sekitar kita. Dan

dilakukan dengdn penuh keyakinon,sebab
doa dan irnan pada dasarnya tak pernah
terpisahkan (lex ordnd i, lex credendi, yan1
kurang lebih berarti "cara kita berdoa
adalah cara kita beriman"). Kita tidak
mungkin berdoa iika tidak beriman, dan
dernikian iuga sebaliknya. Doa iuga
bukanlah suatu'tarnbahan' dalam
kehidupan iman kita, melainkan 5esuatu
yang berada diiantung kehidupan itu.

Kalau masih berpikir bagaimana

"menyediakan waktu" untuk berdoa, kita
mungkin belum menyadari betapa
indahnya doa mengungkapkan relasi yang
mendalam dengan Tuhan. Ketika merasa
malas untuk berdoa, kita biasanya luga
kehilangan sema'rgat dar kekuatan unluk
menjalani kehidupan dengan rasa syukur.
Permenungan Paulus tentang apa yang
sesunSSuhnya teriadi dalam doa mungkin
dapat menumbuhkan kesadaran kita. la

menuliskan, "Demikianlah Roh membantu
kita dalam kelemahan kita; sebab kita tidak
tahu, bagaimana sebenarnya harus berdoa;
tetapi Roh sendiriberdoa untuk kita
kepada Allah dengan kel!han-keluhan yang
tidak terucapkan" (Rom. 8:26). Kita tidak
usah sibuk mencari kata'kata yang indah
untuk berdoa. Kita hanya perlu
mengungkapkan iman, harapan, dan rasa

syukur kita kepada Allah yang kita sapa

dengan sapaan kasih'Bapar, dan yang
dalam doa kita iumpaisecara real. Kita
sudah mengenal dan dekat dengan

I


